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ABSTRAK 

Nabilla Bunga Syakhira (2025) : “Pengaruh Cita Rasa dan Kualitas 

Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Mie Gacoan pada 

Remaja Di Kota Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga. Departemen Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cita rasa dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan pada remaja di Kota 

Padang. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif asosiatif dengan 

pendekatan survei potong lintang. Sampel penelitian berjumlah 100 responden 

yang ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow dari populasi yang 

dikategorikan tak terbatas. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur 

dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai cita rasa dan kualitas 

pelayanan berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang secara positif 

mempengaruhi keputusan pembelian. Analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa cita rasa berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian (R² = 0,752; B = 0,954; p < 0,05), dan kualitas pelayanan juga 

berpengaruh signifikan (R² = 0,553; B = 0,753; p < 0,05). Analisis regresi linier 

berganda memperlihatkan bahwa secara simultan cita rasa dan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (R² = 0,820; F = 220,563; p 

< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa Mie Gacoan perlu secara konsisten 

menjaga kualitas cita rasanya sekaligus meningkatkan standar pelayanan melalui 

pelatihan staf, percepatan proses layanan, dan memastikan kepuasan konsumen di 

seluruh gerai. Penguatan aspek-aspek tersebut dapat meningkatkan keputusan 

pembelian ulang, mempertahankan kepuasan konsumen, serta membangun 

loyalitas di kalangan remaja Kota Padang. 

 

Kata kunci: cita rasa, keputusan pembelian, kualitas pelayanan, perilaku 

konsumen, remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri kuliner di Indonesia berkembang pesat seiring perubahan gaya 

hidup masyarakat urban yang menuntut kepraktisan dan pengalaman makan 

yang menarik. Biro Pusat Statistik (2024) mencatat 4,85 juta usaha makanan 

dan minuman pada tahun 2023, meningkat 21,13% dibandingkan tahun 2016. 

Pertumbuhan ini didorong terutama oleh remaja berusia 15–24 tahun yang 

menjadi konsumen utama makanan cepat saji. 

Kurious (2024) melaporkan bahwa 43,5% remaja mengkonsumsi 

makanan cepat saji 6–7 kali per minggu, sedangkan 42% bahkan lebih dari 

tujuh kali sebagaimana tersaji pada Gambar 1.1.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji Berdasarkan Usia  

di Indonesia  

Sumber: Kurious (2024) 

Pola konsumsi pada Gambar 1.1 ini mencerminkan bahwa remaja 

cenderung menjadikan makanan cepat saji sebagai bagian dari gaya hidup 

sehari-hari, baik sebagai pilihan praktis maupun bentuk aktualisasi sosial. 
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Temuan ini diperkuat oleh hasil  survey JakPat (2024) yang mencatat 49 % 

Gen Z mengonsumsi fast food 1–2 kali seminggu, 24 % sebanyak 3–4 kali, dan 

12 % bahkan setiap hari, seperti terlihat pada Gambar 1.2 berikut: 

 

Gambar 1.2 Grafik Pola Konsumsi Remaja (Gen Z) 

Sumber: JakPat (2024) 

Data pada Gambar 1.2 menggambarkan bahwa makanan cepat saji telah 

menjadi bagian dari gaya hidup remaja, baik karena kepraktisan maupun 

sebagai bentuk ekspresi sosial. Dengan karakter remaja yang trendsetter dan 

loyal terhadap merek tertentu, memahami perilaku pembelian mereka menjadi 

penting bagi keberlangsungan industri kuliner modern. 

Salah satu merek yang berhasil menjawab peluang pasar tersebut adalah 

Mie Gacoan. Produk ini berasal dari PT Pesta Pora Abadi dan didirikan 

pertama kali di Kota Malang tahun 2016. Mie Gacoan menawarkan konsep mie 

pedas, harga terjangkau, serta suasana makan modern yang disukai anak muda. 

Ekspansi bisnisnya terbilang agresif, dari 5 gerai pada 2016 menjadi lebih dari 

280 gerai pada 2024 (SWA, 2025). Menu kreatif seperti "Mie Hompimpa", "Es 
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Teklek", dan konsep antrean panjang menjadi daya tarik utama di berbagai 

kota. 

 

Gambar 1.3 Grafik Pertumbuhan Gerai Mie Gacoan Tahun 2016-2024 

Sumber: SWA (2025) 

 

Data Google Trends per 31 Juli 2025 penulis gunakan sebagai indikator 

pendukung untuk menangkap dinamika minat masyarakat di Kota Padang 

terhadap Mie gacoan, dengan validasi melalui triangulasi antara data pencarian, 

hasil pra-penelitian, dan observasi lapangan. Gambar 1.3 memperlihatkan 

bahwa tren pencarian kata kunci “Mie Gacoan” sepanjang Juli 2024–Juli 2025 

mengalami fluktuasi tajam, sempat mencapai puncak dengan 100 pencarian 

pada Maret 2025, namun menurun hingga 0 pada beberapa periode berikutnya. 

Pola ini mencerminkan ketidakstabilan perhatian konsumen terhadap Mie 

Gacoan di Kota Padang. 
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Gambar 1.4 Trend Minat Pencarian Mie Gacoan di Kota Padang  

periode 2025 

Sumber: Google Trends diakses di Padang tanggal 31 Juli 2025 

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer dua outlet Mie Gacoan di 

Kota Padang, dalam periode Mei 2024 hingga Mei 2025 terjadi penurunan 

penjualan sekitar 35%, yakni dari rata-rata 350 pesanan per hari pada Mei 2024 

menjadi sekitar 210 pesanan per hari pada Mei 2025.  

Peneliti melakukan pra-penelitian lapangan ke dua gerai mie gacoan di 

kota Padang pada tanggal 23 – 25 Juni 2025 terhadap 30 remaja usia 15-24 

tahun yang merupakan konsumen Mie Gacoan di Kota Padang dan dipilih 

secara acak menggunakan teknik random sampling untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Kelompok Usia 15 – 

24 tahun dipilih karena merupakan target pasar utama yang paling responsif 

terhadap tren makanan cepat saji. Hasil pra-penelitian disajikan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 1.1 Hasil Pra Penelitian 

No Pernyataan Setuju 
Tidak 

Setuju 

1 
Saya menyukai cita rasa Mie Gacoan 

saat pertama kali mencoba 
85% 15% 

2 
Saat ini rasa Mie Gacoan terasa berbeda 

dibandingkan saat pertama kali 
70% 30% 

3 
Saya merasa puas dengan pelayanan 

yang saya terima di Mie Gacoan Padang 
40% 60% 

4 
Saya pernah mengalami pelayanan yang 

lambat (pesanan lama keluar) 
75% 25% 

5 
Saya pernah merasa staf kurang ramah 

atau kurang responsif 
60% 40% 

6 
Saya tetap ingin membeli kembali 

produk Mie Gacoan dalam waktu dekat 
45% 55% 

7 

Cita rasa Mie Gacoan sangat 

mempengaruhi keputusan saya membeli 

kembali 

65% 45% 

8 

Kualitas pelayanan sangat 

mempengaruhi keputusan saya untuk 

kembali membeli 

75% 25% 

Sumber: Data pra peneitian, 2025 

Berdasarkan hasil pra-penelitian terhadap 30 remaja usia 15–24 tahun di 

Kota Padang yang disajikan tabel 1.1, mayoritas responden (85%) menyatakan 

menyukai cita rasa Mie Gacoan saat pertama kali mencoba. Namun, 70% 

menilai cita rasa saat ini berbeda dari pengalaman awal, menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan rasa. Perubahan rasa inilah yang menjadi salah satu faktor 

utama menurunnya kepuasan, karena remaja cenderung memiliki ekspektasi 

tinggi terhadap konsistensi produk, terlebih di Kota Padang yang memiliki 

tradisi kuliner kuat dengan preferensi rasa pedas dan kaya rempah. 

Dari sisi pelayanan, hanya 40% responden merasa puas, sementara 60% 

lainnya mengaku kecewa akibat pelayanan lambat (75%) dan sikap staf yang 

kurang ramah (60%). Faktor pelayanan yang kurang baik ini memperburuk 
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persepsi konsumen, karena remaja sangat sensitif terhadap kecepatan dan 

kenyamanan dalam interaksi. Dampaknya, niat pembelian ulang menjadi 

rendah, hanya 45% responden yang berminat membeli kembali, sedangkan 

55% tidak. 

Lebih lanjut, 65% responden menyatakan cita rasa dan 75% menyatakan 

kualitas pelayanan sebagai penentu utama keputusan pembelian ulang. Temuan 

awal ini memvalidasi  tren digital sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, di 

mana data Google Trends menunjukkan penurunan minat pencarian Mie 

Gacoan pada Juli–Agustus 2025 yang mengindikasikan bahwa konsumen 

mulai beralih atau kehilangan ketertarikan akibat pengalaman negatif. 

Keputusan pembelian merupakan bagian penting dari perilaku konsumen 

yang dipengaruhi oleh faktor produk dan layanan (Kotler et al., 2024). Pada 

makanan cepat saji, cita rasa menjadi aspek utama karena membentuk persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk (Lawless dan Heymann, 2010). Remaja 

sebagai konsumen cenderung menuntut konsistensi rasa, dan perubahan sekecil 

apa pun dapat menurunkan kepuasan serta loyalitas, terutama di Kota Padang 

yang memiliki budaya kuliner bercita rasa kuat (Fitrah, 2025). Selain itu, 

kualitas pelayanan juga berperan penting karena kecepatan dan keramahan 

menjadi ekspektasi utama generasi muda (Tjiptono, 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Nugraheni et 

al. (2024) menemukan kualitas pelayanan signifikan, sementara cita rasa tidak. 

Sebaliknya, Mufiyanti dan Cempena (2024) menegaskan cita rasa dominan, 

sedangkan pelayanan tidak berpengaruh. Penelitian Chesylia dan Dewi (2024) 

justru menunjukkan keduanya berpengaruh bersama-sama. Perbedaan hasil ini 
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menegaskan adanya gap penelitian, sehingga perlu kajian lebih spesifik 

mengenai pengaruh cita rasa dan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian remaja di Kota Padang. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi ilmiah bagi bidang tata boga sekaligus masukan praktis bagi pelaku 

industri kuliner cepat saji. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan fokus pada remaja di Kota Padang sebagai kelompok 

konsumen yang aktif dalam melakukan pembelian makanan siap saji. Adapun 

judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Cita Rasa dan 

Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Mie Gacoan pada 

Remaja di Kota Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang cukup komprehensif di atas, berikut adalah 

rumusan identifikasi masalah penelitian ini: 

1. Ketidakkonsistenan cita rasa Mie Gacoan di Kota Padang, di mana 70% 

responden menilai rasa saat ini berbeda dari awal sehingga menurunkan 

kepuasan dan loyalitas konsumen. 

2. Kualitas pelayanan belum sesuai harapan remaja, ditunjukkan oleh hasil pra-

penelitian dimana 60% responden yang tidak puas, 75% mengeluhkan 

waktu penyajian lambat, dan 60% menilai staf kurang ramah. 

3. Tren pencarian Mie Gacoan di Google menunjukkan penurunan minat 

masyarakat, sejalan dengan penurunan transaksi harian sekitar 35% di dua 

outlet Kota Padang. 
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4. Niat pembelian ulang tergolong rendah, dengan hanya 45% responden yang 

berencana membeli kembali. 

5. Belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh cita rasa dan 

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan pada remaja 

di Kota Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan sesuai dengan lingkup kajian ilmu 

Boga, maka ruang lingkup masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Penelitian hanya membahas dua variabel bebas, yaitu cita rasa dan kualitas 

pelayanan, yang diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Mie 

Gacoan oleh remaja di Kota Padang. 

2. Subjek penelitian adalah remaja berusia 15–24 tahun yang berdomisili di 

Kota Padang dan telah membeli produk Mie Gacoan minimal satu kali 

dalam enam bulan terakhir. 

3. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner Google Form, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari literatur ilmiah dan Google Trends untuk 

memperkuat analisis. 

4. Penelitian ini tidak membahas faktor lain seperti harga, promosi, lokasi, 

maupun strategi media sosial, karena variabel-variabel tersebut berada di 

luar fokus keilmuan boga. Aspek harga lebih berkaitan dengan studi 

ekonomi, promosi termasuk dalam strategi komunikasi pemasaran, lokasi 

terkait dengan faktor aksesibilitas yang bersifat geografis, dan strategi media 
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sosial lebih menekankan pada manajemen konten digital. Oleh karena itu, 

agar fokus tetap pada dimensi produk dan pelayanan yang mencerminkan 

disiplin keilmuan yang peneliti miliki maka penelitian ini hanya 

menitikberatkan pada aspek cita rasa dan kualitas pelayanan. 

5. Penelitian dilaksanakan pada Juli–Agustus 2025 agar hasilnya 

merepresentasikan kondisi aktual setelah terjadinya penurunan minat 

terhadap Mie Gacoan di Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah cita rasa berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Mie 

Gacoan pada remaja di Kota Padang? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian Mie Gacoan pada remaja di Kota Padang? 

3. Apakah cita rasa dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan pada remaja di Kota 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh cita rasa terhadap keputusan pembelian 

makanan Mie Gacoan pada remaja di Kota Padang. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian makanan Mie Gacoan pada remaja di Kota Padang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh simultan cita rasa dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan pada remaja di Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

berbagai pihak yang terlibat, baik dalam industri kuliner, pendidikan, maupun 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang penelitian akademik. 

Berikut manfaat penelitian ini: 

1. Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmu tata boga, 

khususnya terkait pengaruh cita rasa dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi dunia Kuliner, memberikan wawasan tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan antara kualitas rasa dan pelayanan untuk mempertahankan 

loyalitas konsumen remaja. 

b. Bagi Manajemen Mie Gacoan, menjadi dasar evaluasi dalam 

pengembangan strategi pelayanan dan inovasi produk sesuai preferensi 

konsumen di Kota Padang. 

c. Bagi Konsumen Mie Gacoan, meningkatkan pemahaman dan sikap kritis 

dalam memilih produk kuliner sesuai selera dan harapan. 
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d. Bagi Peneliti, mengembangkan kemampuan analisis dan penerapan teori 

dalam bidang tata boga. 

e. Bagi Akademisi, menjadi bahan referensi dalam pembelajaran dan 

penelitian terkait manajemen kuliner dan perilaku konsumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan jawaban atas rumusan 

masalah yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel 

yang diteliti memiliki pengaruh yang nyata terhadap keputusan pembelian Mie 

Gacoan pada remaja di Kota Padang. 

1. Cita rasa terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Peningkatan kualitas cita rasa Mie Gacoan mendorong minat konsumen 

untuk membeli, sehingga cita rasa menjadi faktor dominan dalam 

mempengaruhi keputusan konsumen remaja. Peningkatan persepsi positif 

terhadap cita rasa yang meliputi keseimbangan rasa, aroma, tekstur, dan 

aftertaste secara nyata meningkatkan kecenderungan remaja untuk membeli 

Mie Gacoan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman sensorik menjadi 

aspek utama dalam membentuk sikap positif terhadap produk. Berdasarkan 

pendekatan Theory of Planned Behavior (behavioral beliefs), cita rasa yang 

memuaskan memperkuat keyakinan konsumen bahwa perilaku membeli 

akan menghasilkan pengalaman yang menyenangkan, sehingga mendorong 

niat pembelian ulang. 

2. Kualitas pelayanan juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Pelayanan yang baik meningkatkan minat konsumen untuk 

membeli, dan meskipun pengaruhnya lebih kecil dibanding cita rasa, 

kualitas pelayanan tetap berperan penting dalam membentuk keputusan 
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pembelian. Dimensi SERVQUAL (reliability, responsiveness, assurance, 

empathy, dan tangibles) terbukti membentuk persepsi positif terhadap 

layanan Mie Gacoan. Semakin baik kecepatan, keramahan, serta ketepatan 

pelayanan, semakin tinggi kecenderungan remaja untuk membeli. Dalam 

perspektif control beliefs pada TPB, pelayanan yang efisien dan 

menyenangkan meningkatkan persepsi kontrol perilaku (kemudahan 

bertindak), yang akhirnya mendorong keputusan pembelian aktual. 

3. Secara bersama-sama, cita rasa dan kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Kedua faktor ini menjadi penentu 

utama dalam keputusan pembelian dan loyalitas konsumen remaja, 

menegaskan pentingnya konsistensi rasa dan pelayanan yang berkualitas 

untuk meningkatkan minat pembelian. Kedua variabel menjelaskan 82% 

variasi keputusan pembelian, menunjukkan bahwa keputusan remaja untuk 

membeli Mie Gacoan merupakan hasil interaksi antara pengalaman sensorik 

(hedonik) dan kenyamanan layanan (utilitarian). Dengan demikian, 

kombinasi keduanya menciptakan pengalaman konsumsi yang utuh dan 

meningkatkan loyalitas merek. Secara empiris, perbandingan antara cabang 

Jl. Khatib Sulaiman dan Jl. Dr. Sutomo memperlihatkan kecenderungan 

yang berbeda: cabang Jl. Khatib Sulaiman menonjol pada nilai utilitarian 

(kecepatan dan efisiensi), sedangkan cabang Jl. Dr. Sutomo lebih kuat pada 

nilai hedonik (kenyamanan dan interaksi sosial). Perbedaan ini memperkuat 

pemahaman bahwa perilaku pembelian remaja tidak hanya dipengaruhi oleh 
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aspek fungsional, tetapi juga oleh pengalaman emosional yang dibentuk 

melalui interaksi dengan produk dan layanan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh cita rasa dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan pada remaja di Kota 

Padang, beberapa saran dapat diberikan baik untuk pihak praktisi maupun 

untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi Pihak Mie Gacoan 

a. Menjaga konsistensi cita rasa pada setiap cabang dan setiap penyajian, 

karena remaja sangat sensitif terhadap perubahan rasa. Konsistensi ini 

penting untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. Setiap 

cabang disarankan melakukan uji cita rasa (flavor consistency test) 

minimal sekali setiap tiga bulan, agar standar rasa tetap terjaga meskipun 

ada variasi bahan, cuaca, atau tenaga kerja. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan, termasuk pelatihan staf agar lebih 

ramah, responsif, dan cepat dalam melayani konsumen. Proses pelayanan 

yang nyaman dan efisien dapat meningkatkan minat pembelian ulang. 

c. Memperhatikan feedback konsumen secara berkala, misalnya melalui 

media sosial atau survei singkat, untuk menyesuaikan rasa dan layanan 

dengan harapan konsumen, khususnya remaja. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Meneliti variabel lain yang berpotensi mempengaruhi keputusan 

pembelian, seperti harga, promosi, pengalaman pembelian, atau pengaruh 
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media sosial, untuk menjelaskan sisa variasi keputusan pembelian yang 

tidak tercakup dalam penelitian ini. 

b. Melakukan penelitian dengan jumlah responden lebih besar dan lintas 

lokasi untuk memperkuat generalisasi temuan, serta mempertimbangkan 

perbedaan preferensi berdasarkan demografi yang lebih luas. 

c. Menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan kombinasi 

survei dan wawancara mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif terkait motivasi dan pengalaman konsumen dalam 

membeli Mie Gacoan. 
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